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Skripsi ini dengan judul â€œSarana Pemberian Air Susu Eksklusif di Tempat Umum Kota Banda Acehâ€•. Pemberian air susu ibu
Eksklusif merupakan keharusan karna itu pemerintah harus menyediakan ruang menyusui di tempat umum dan perusahaan  yang
memiliki tenaga kerja perempuan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Apakah Penyediaan layanan tempat menyusui
sudah sesuai dengan standar kesehatan di seluruh tempat umum Kota Banda Aceh, (2) Bagaimanakah Pemanfaatan ruang menyusui
yang telah ada di Kota Banda Aceh. Tujuan penelitian ini:   (1) Untuk mengetahui   apakah penyediaan layanan tempat menyusui
sudah sesuai dengan standar kesehatan di seluruh tempat umum Kota Banda Aceh. (2) Untuk mengetahui  bagaimanakah
pemanfaatan ruang  menyusui yang telah ada di Kota Banda Aceh. Metode penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif dan
jenis Deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan Wawancara dan Dokumentasi. Subjek Penelitian ini berjumlah 5 orang
ibu yang menggunakan ruang menyusui dan 5 orang pengurus/pengelola ruang menyusui yang terdiri dari 5 tempat fasilitas ruang
menyusui di tempat umum Kota Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Bahwa petugas pengelola ruang menyusui masih
sebagian belum sama sekali mengetahui tentang peraturan gubernur Nomor 49 Tahun 2016 tentang pemberian  Air  susu  Eksklusif 
 yang  mana  pengelola  ruang  menyusui  masih mengangap bahwa peraturan tersebut tidak ada kebijakannya atau ketegasanya
dalam menanggapi,  bahkan  standar  kesehatan  yang  dibutuhkan  dalam  ruang  menyusui masih  ada  sebagian  belum  sama 
sekali  memadai.  (2)  Pemanfaatannya  ruang menyusui cenderung lebih banyak ibu menyusui yang tidak memanfaatkan ruang
menyusui diakibatkan ibu menyusui tidak mengetahui adanya ruang menyusui dan tidak mendapatkan sosialisasi dari pihak
pengelola ruang menyusui dan faktor keadaan ruang yang tidak memadai. Simpulan bahwa  setiap ruang menyusui harus memenuhi
standar kesehatan agar bayi dapat memperoleh ASI ekslusif, pada umumnya ibu menyusui tidak memanfaatkan ruang menyusui
yang sudah disediakan dikarekan  ruang  menyusui   masih  tidak  layak  pakai   dan  ibu-ibu  juga  tidak mengetahui  adanya  ruang 
menyusui  dan  juga  dapat  kendala  bahwa  masih  ada ditempat umum yang belum sama sekali menyediakan fasilitas
pembangunan ruang menyusui. Adapun saran kepada pemerintah diharapkan memiliki kebijakan dalam memberikan sosialisi
terhadap instansi dan petugas pengelola fasilitas ruang menyusui, agar ruang menyusui dapat memenuhi standar kesehatan, dapat
dimanfaatkan dan disediakan di tempat umum Kota Banda Aceh.
